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INTISARI 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan tepung 
jangkrik sebagai sumber protein (pengganti pepton) pada media Agar 
untuk pertumbuhan bakteri Salmonella pul/orum. 
Penelitian ini menggunakan tiga bentuk perlakuan dengan sumber 
protein yang berbeda-beda. Perlakuan pertama menggunakan media 
Nutrien Agar dengan protein pepton, perlakuan kedua dengan protein 
tepung jangkrik dan pertakuan ketiga dengan proten eairan jangkrik. 
Masing-masing perlakuan menggunakan sembilan ulangan (sembilan petri 
dish) sehingga total petri dish yang dipergunakan sebanyak 27 buah. 
Penghitungan jumlah bakteri Salmonella pullorum menggunakan metode 
Koch yang dilakukan penanaman dengan pengenceran 1 O~ dan inkubasi 
dilakukan terhadap ketiga pertakuan setelah ditanami pada suhu 37°C 
selama 24 jam. Parameter yang diamati adalah tumbuhnya bakteri dan 
jumlah bakteri Salmonella pullorum. Rancangan yang dipergunakan 
adalah raneangan aeak lengkap dan data dianalisis dengan analisa 
varian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah bakteri Salmonella 
pullorum berdasarkan uji statistik dengan menggunakan analisa varian 
tidak menunjukan perbedaan yang nyata pada ketiga perlakuan. 
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